V. PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka kesimpulan dalam penelitian

ini adalah :

1. Berdasarkan hasil dari penelitian terhadap beberapa responden dilapangan
menyatakan bahwa dasar pertimbangan hakim penerapan hukum dalam
putusan hakim tanpa perintah penahanan merupakan putusan yang dijatuhkan
kepada seorang terdakwa atas pertimbangan-pertimbangan yang menitik
beratkan kepada hal yang menyangkut hak-hak terdakwa. hal ini sering sekali
terjadi konflik terhadap putusan yang diambil antara pemahaman aparat dan
masyarakat disebabkan masyarakat belum terlalu mengetahui azas-azas
pemidanaan pada suatu perbuatan yang dilakukan terdakwa, yang

dilaksanakan berdasarkan peraturan yang berlaku.

2. Konsekwensi yuridis terhadap putusan pemidanaan tanpa memuat surat
perintah penahanan adalah faktor hukum yang berlaku secara formal. Akan
tetapi hukum tersebut memiliki batasan, keberlakuannya secara syah berlaku
pada sebuah prosedur hukum yang berobjek kepada tindakan yang berbentuk

pelanggaran ataupun yang dimaksud tindak pidana. Disebabkan pelaku
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pelanggaran tersebut di bawah umur dan ataupun untuk proses pembuktian

hukum pada perkembangan suatu perkara pidana.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan maka yang menjadi saran penulis adalah:

1. Berkaitan dengan konsekwensi terhadap putusan pemidanaan tanpa memuat
perintah penahanan hendaknya lebih ditingkatkan lagi dalam hal menekankan
pada sifat preventif yaitu mencegah sebelum tindak pidana terjadi. dengan
cara sosialisasi hukum terhadap masyarakat agar mengetahui tentang tatanan
hukum yang berlaku. Aparat hukum bekerjasama dengan instansi
pemerintahan menjalankan prosedur hukum sebagai mana mestinya. Sehingga
putusan perkara tanpa memuat perintah penahanan tidak terjadi untuk perkara-

perkara lainnya.

2. Hendaknya kepolisian dan kejaksaan secara khusus wilayah Lampung
mengutamakan pendidikan secara formal terhadap anak sebagai pelaku
kriminal, baik bekerja sama dengan lembaga perlindungan anak dan lembaga-
lembaga lainnya guna untuk meningkatkan perkembangan prilaku anak

menjadi baik, sebagai penerus pemimpin bangsa.



